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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi guru adaptif dalam 

dialektika pengembangan profesi berkelanjutan di tengah revolusi Artificial 

Intelligence (AI) serta implikasinya terhadap transformasi profesionalisme 
pendidik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi pada lingkungan pendidikan berbasis digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan profesi berkelanjutan berperan penting 

dalam membentuk guru adaptif melalui penguatan literasi digital, 

kompetensi pedagogik inovatif, serta kemampuan integrasi teknologi AI 
dalam pembelajaran. Namun, rendahnya kesiapan teknologi dan 

kesenjangan kompetensi digital masih menjadi tantangan utama dalam 

proses adaptasi profesionalisme guru. Penelitian ini berkontribusi dalam 
memperkuat kajian mengenai transformasi profesionalisme pendidik serta 

menjadi rujukan strategis bagi pengembangan kebijakan pendidikan adaptif 

berbasis teknologi di era disrupsi digital. 

Kata kunci: Pengembangan Profesi Berkelanjutan, guru Adaptif , 
artificial Intelligence 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah pola kerja 

guru dalam proses pembelajaran dan administrasi pendidikan(Gea et al., 

2025). Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 
dituntut mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran 

yang adaptif dan interaktif (Mulyanti, 2024). Digitalisasi pendidikan 

berkembang sangat cepat melalui penggunaan platform pembelajaran daring, 
aplikasi evaluasi otomatis, hingga pemanfaatan AI generatif dalam 

penyusunan bahan ajar (Terttiaavini et al., 2025). Peningkatan penggunaan 

teknologi pendidikan di sekolah maupun perguruan tinggi menunjukkan 

bahwa konstruksi guru adaptif menjadi kebutuhan mendesak dalam 
menghadapi transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

Sejalan dengan perubahan tersebut, pengembangan profesi 

berkelanjutan menjadi strategi utama dalam membangun profesionalisme 
guru di era revolusi AI (Sesmiarni, 2024). Guru yang secara aktif mengikuti 

pelatihan digital, seminar teknologi pendidikan, dan komunitas belajar 

cenderung lebih siap menghadapi perubahan sistem pembelajaran modern 
(Wahyudi et al., 2024). Kompetensi pedagogik konvensional tidak lagi cukup 
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untuk memenuhi tuntutan pendidikan abad ke-21 yang berbasis teknologi 

dan inovasi (Hs & Sufyan, 2024). Banyaknya program peningkatan 

kompetensi digital guru yang diselenggarakan pemerintah maupun lembaga 
pendidikan menunjukkan bahwa pengembangan profesi berkelanjutan 

berfungsi sebagai sarana transformasi kompetensi guru menuju 

profesionalisme adaptif berbasis teknologi. 
Namun demikian, kesenjangan literasi digital masih menjadi persoalan 

dalam proses pembentukan guru adaptif di Indonesia (Subekti et al., 2024). 

Sebagian guru yang terbiasa menggunakan sistem pembelajaran tradisional 
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan platform digital dan 

memanfaatkan AI sebagai media pembelajaran (Meizar et al., 2025). Faktor 

usia, keterbatasan pelatihan, serta rendahnya akses teknologi menjadi 

hambatan dalam proses adaptasi tersebut. Kondisi ini terlihat dari masih 
adanya guru yang bergantung pada bantuan operator sekolah dalam 

penggunaan aplikasi administrasi maupun pembelajaran digital (Kusnanto et 

al., 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa revolusi AI belum sepenuhnya 
diikuti kesiapan sumber daya manusia pendidikan secara merata. 

Di tengah berbagai hambatan tersebut, budaya kolaboratif di 

lingkungan pendidikan menjadi faktor penting dalam mempercepat adaptasi 
profesionalisme guru terhadap perkembangan AI (Mansyur et al., 2025). 

Guru yang memiliki kemampuan digital lebih baik cenderung membantu 

rekan kerja lain dalam memahami teknologi pembelajaran dan penggunaan 
aplikasi berbasis AI (Jusman & Usman, 2025). Transformasi pendidikan 

digital membutuhkan kerja sama dan pertukaran pengetahuan secara 

kolektif, bukan hanya kemampuan individual (Arbi & Amrullah, 2024). 

Kehadiran komunitas belajar, forum diskusi digital, dan pelatihan internal 
sekolah memperlihatkan bahwa konstruksi guru adaptif juga dibentuk 

melalui budaya profesional yang kolaboratif dan berorientasi pada 

pengembangan bersama. 
Pada akhirnya, revolusi Artificial Intelligence turut memunculkan 

perubahan paradigma mengenai makna profesionalisme guru dalam 

pendidikan modern(Tirtarahardja & Sulo, 2019). Profesionalisme tidak lagi 
hanya diukur melalui penguasaan materi ajar dan administrasi pembelajaran, 

tetapi juga kemampuan guru beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

kebutuhan peserta didik digital. Peserta didik saat ini hidup dalam 
lingkungan yang dekat dengan teknologi informasi dan akses pengetahuan 

instan sehingga menuntut pola pembelajaran yang lebih inovatif dan fleksibel. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa konstruksi guru adaptif menjadi 

representasi baru profesionalisme pendidikan pada era disrupsi teknologi. 
Kajian mengenai pengembangan profesi berkelanjutan menunjukkan 

bahwa profesionalisme guru mengalami transformasi signifikan seiring 

perkembangan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI). Berbagai 
penelitian menjelaskan bahwa guru tidak lagi hanya dituntut menguasai 

kompetensi pedagogik konvensional, tetapi juga kemampuan literasi digital, 

kreativitas pembelajaran, serta keterampilan adaptasi teknologi. Literatur 
pendidikan kontemporer menempatkan pengembangan profesi berkelanjutan 
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sebagai strategi utama dalam meningkatkan kualitas guru agar mampu 

menghadapi perubahan sistem pendidikan abad ke-21. Selain itu, 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran dipandang mampu menciptakan proses 
belajar yang lebih efektif, personal, dan inovatif apabila didukung kompetensi 

profesional guru yang memadai. 

Di sisi lain, sejumlah penelitian juga mengungkap bahwa transformasi 
profesionalisme guru di era AI masih menghadapi berbagai tantangan 

struktural dan kultural. Rendahnya literasi digital, keterbatasan pelatihan 

teknologi, serta ketimpangan akses fasilitas pendidikan menjadi hambatan 
dalam proses adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Literatur lain menunjukkan bahwa budaya kolaboratif dan komunitas belajar 

menjadi faktor penting dalam memperkuat kemampuan adaptif guru di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pengembangan profesi berkelanjutan 
tidak hanya dipahami sebagai peningkatan kompetensi individual, tetapi juga 

sebagai proses kolektif dalam membangun ekosistem pendidikan yang 

responsif terhadap disrupsi teknologi. 
Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan 

konstruksi guru adaptif, pengembangan profesi berkelanjutan, dan revolusi 

Artificial Intelligence (AI) dalam satu kerangka dialektis pendidikan 
kontemporer. Penelitian ini tidak hanya membahas peningkatan kompetensi 

guru secara umum, tetapi juga menyoroti proses transformasi 

profesionalisme guru melalui adaptasi teknologi, budaya kolaboratif, dan 
integrasi AI dalam praktik pendidikan. Selain itu, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru mengenai profesionalisme guru pascadigital yang dipahami 

sebagai kemampuan adaptif, reflektif, dan inovatif dalam menghadapi 

disrupsi teknologi pendidikan abad ke-21. 
Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan Artificial 

Intelligence (AI) telah mengubah paradigma pendidikan dan menuntut guru 

memiliki kemampuan adaptif berbasis teknologi. Pengembangan profesi 
berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak untuk memperkuat 

profesionalisme guru agar mampu menghadapi disrupsi digital, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menciptakan sistem pendidikan 
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Oleh karna itu Penelitian ini 

bertujuan menganalisis konstruksi guru adaptif dalam dialektika 

pengembangan profesi berkelanjutan di tengah revolusi Artificial Intelligence 
(AI) serta implikasinya terhadap transformasi profesionalisme pendidik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Rogojampi dengan 
menggunakan paradigma konstruktivisme dan pendekatan kualitatif jenis 

studi kasus untuk memahami konstruksi guru adaptif dalam pengembangan 

profesi berkelanjutan di era Artificial Intelligence (AI). Pendekatan ini dipilih 
karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan pengalaman, pemahaman, dan interaksi subjek penelitian 

dalam lingkungan pendidikan. SMA Rogojampi dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena sekolah tersebut mulai mengembangkan sistem 
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pembelajaran dan administrasi berbasis digital dalam mendukung 

transformasi pendidikan modern. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian 

ini berupaya memahami dinamika profesionalisme guru secara kontekstual 
di tengah perkembangan teknologi pendidikan kontemporer. 

Sejalan dengan pendekatan tersebut, penelitian di SMA Negeri 

Rogojampi menggunakan sumber data primer dan data sekunder sebagai 
dasar pengumpulan informasi penelitian. Data primer diperoleh langsung 

dari informan penelitian yang meliputi kepala sekolah, guru, operator sekolah, 

dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam penggunaan teknologi 
pendidikan berbasis digital. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 

pengembangan profesi berkelanjutan dan implementasi teknologi AI di 

lingkungan sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui 
dokumen sekolah, arsip kegiatan pelatihan, laporan administrasi digital, 

jurnal ilmiah, serta berbagai literatur yang relevan dengan profesionalisme 

guru dan transformasi pendidikan berbasis teknologi. 
Untuk memperoleh data yang lebih mendalam, penelitian di SMA 

Negeri Rogojampi menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi terkait pengalaman guru dalam 

beradaptasi dengan perkembangan Artificial Intelligence dan proses 

pengembangan profesi berkelanjutan. Observasi dilakukan secara langsung 
terhadap aktivitas pembelajaran, penggunaan media digital, dan interaksi 

profesional di lingkungan sekolah. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai dokumen pendukung seperti program 

pelatihan guru, laporan kegiatan sekolah, serta arsip penggunaan teknologi 
pendidikan. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data tersebut 

bertujuan memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Selanjutnya, penelitian di SMA Negeri Rogojampi menggunakan teknik 
analisis data model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih serta memfokuskan data yang relevan dengan konstruksi 
guru adaptif dan pengembangan profesi berkelanjutan di era AI. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar memudahkan peneliti 

memahami hubungan antarfenomena penelitian. Tahap terakhir dilakukan 
dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola, temuan, dan interpretasi 

data yang telah dianalisis secara sistematis. Analisis data dilakukan secara 

terus-menerus sejak awal penelitian hingga proses penelitian selesai. 

Agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi, 
penelitian di SMA Negeri Rogojampi menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
informasi dari kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan untuk 

memperoleh data yang konsisten. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga 
data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, triangulasi 
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waktu dilakukan melalui pengamatan dan wawancara pada waktu yang 

berbeda untuk melihat kestabilan data penelitian. Teknik tersebut digunakan 

agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan objektivitas yang kuat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Profesi Berkelanjutan dalam Membentuk Guru Adaptif 
Pengembangan profesi berkelanjutan berperan penting dalam 

membentuk guru adaptif di era Artificial Intelligence (AI). Hal ini terjadi 

karena perkembangan teknologi pendidikan menuntut guru memiliki 
kemampuan literasi digital, inovasi pembelajaran, dan keterampilan 

penggunaan media berbasis AI. Kondisi tersebut terlihat dari keterlibatan 

guru dalam pelatihan digital, seminar pendidikan, dan komunitas belajar 

yang mendukung peningkatan kompetensi profesional. Dengan demikian, 
pengembangan profesi berkelanjutan menjadi strategi utama dalam 

memperkuat profesionalisme guru agar mampu menghadapi transformasi 

pendidikan berbasis teknologi. 
 

“Pelatihan digital membantu guru lebih mudah menggunakan 
media pembelajaran berbasis AI dan membuat proses belajar 
lebih efektif.” 
— Kepala Sekolah, SMA Negeri Rogojampi 
 

Kutipan wawancara tersebut membuktikan bahwa pengembangan 

profesi berkelanjutan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Pelatihan digital yang diikuti guru membantu mereka memahami 
penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif (Ansoriyah et al., 2023). 

Kondisi ini menandakan bahwa profesionalisme guru tidak lagi hanya 
bergantung pada kemampuan pedagogik konvensional, tetapi juga pada 

penguasaan teknologi digital (Korompis et al., 2025). Dengan demikian, 

pelatihan berkelanjutan menjadi sarana penting dalam membentuk guru 
yang adaptif terhadap perubahan pendidikan modern. Lebih jelasnya 

perhatikan gambar berikut: 
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Gambar 1. Transformasi Guru Adaktif  

 

Diagram tersebut memvisualisasikan adanya transformasi 
profesionalisme guru dari pola konvensional menuju penguasaan teknologi 

berbasis Artificial Intelligence melalui pengembangan profesi berkelanjutan 

(Agma, 2025). Pada tahap awal, guru masih bergantung pada pendekatan 
pedagogik tradisional dan memiliki keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi pembelajaran (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Selanjutnya, 

pengembangan berkelanjutan melalui pelatihan digital dan teknologi menjadi 
proses penghubung dalam meningkatkan kompetensi guru. Tahap akhir 

menunjukkan bahwa guru mulai mampu menguasai media pembelajaran 

berbasis AI sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inovatif, adaptif, dan 

sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital. 
Kesenjangan Literasi Digital dalam Profesionalisme Guru 

Kesenjangan literasi digital masih menjadi hambatan dalam konstruksi 

guru adaptif di lingkungan pendidikan. Hambatan ini muncul karena 
sebagian guru masih terbiasa menggunakan sistem pembelajaran 

konvensional sehingga mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

teknologi pendidikan berbasis digital dan AI. Bukti tersebut terlihat dari 
masih adanya guru yang membutuhkan bantuan operator sekolah dalam 

penggunaan aplikasi administrasi maupun media pembelajaran digital. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi digital secara berkelanjutan diperlukan 
untuk menciptakan kesiapan profesional guru dalam menghadapi revolusi 

teknologi pendidikan. 

“Beberapa guru masih kesulitan menggunakan aplikasi 
pembelajaran digital sehingga sering meminta bantuan operator 
sekolah.” 
— Operator Sekolah, SMA Negeri Rogojampi 
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Kutipan wawancara tersebut membuktikan  bahwa kesenjangan 

literasi digital masih menjadi hambatan dalam proses adaptasi 

profesionalisme guru. Sebagian guru yang terbiasa menggunakan metode 
pembelajaran manual mengalami kesulitan ketika harus mengoperasikan 

aplikasi pembelajaran digital dan sistem administrasi berbasis teknologi 

(Sofiana et al., 2025). Ketergantungan terhadap bantuan operator sekolah 
memperlihatkan bahwa kemampuan digital guru belum merata (Nurdiana & 

Ulum, 2023). Kondisi tersebut mengindikasikan pentingnya pendampingan 

dan pelatihan teknologi secara berkelanjutan agar seluruh guru memiliki 
kesiapan yang sama dalam menghadapi transformasi pendidikan berbasis 

Artificial Intelligence dan digitalisasi sekolah. Lebih jelasnya perhatikan 

gambar berikut  

 

 
Gambar 2. Meningkatkan Literasi Digital Guru 

 

Diagram tersebut memvisualisasikan bahwa pendampingan dan 

pelatihan menjadi strategi utama dalam mengatasi kesenjangan literasi 
digital guru di era transformasi pendidikan berbasis teknologi. Pada tahap 

awal, sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran dan administrasi digital sehingga memerlukan dukungan 
teknis secara berkelanjutan (Walida, 2025). Melalui proses pendampingan 

dan pelatihan, kemampuan digital guru meningkat secara bertahap, baik 

dalam penggunaan media pembelajaran maupun pemanfaatan teknologi 
pendidikan berbasis Artificial Intelligence (Fernández-Batanero et al., 2022). 

Hasil akhirnya menunjukkan terbentuknya kesiapan digital guru yang lebih 

baik sehingga mereka mampu beradaptasi dengan perubahan sistem 

pendidikan modern secara lebih efektif dan profesional. 
Budaya Kolaboratif sebagai Penguat Profesionalisme Adaptif 

Budaya kolaboratif di lingkungan sekolah memperkuat proses adaptasi 

profesionalisme guru terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Kondisi 
ini terjadi karena guru yang memiliki kemampuan digital lebih baik 

cenderung membantu rekan kerja lain dalam memahami penggunaan 

teknologi pembelajaran berbasis AI. Bukti tersebut terlihat dari adanya 
komunitas belajar, forum diskusi internal, dan kegiatan pendampingan 

teknologi yang dilakukan antar guru di sekolah. Dengan demikian, 

profesionalisme guru tidak hanya dibentuk melalui kompetensi individual, 
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tetapi juga melalui budaya kerja kolaboratif yang mendukung transformasi 

pendidikan digital. 

 
“Guru biasanya saling membantu dan berbagi pengalaman dalam 
penggunaan teknologi pembelajaran berbasis AI.” 
 

Kutipan wawancara tersebut membuktikan bahwa budaya kolaboratif 

memiliki peran penting dalam memperkuat profesionalisme adaptif guru di 

era digital. Guru tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga saling 
membantu dan berbagi pengalaman terkait penggunaan teknologi 

pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Yuriananta & Asteria, 2024). 

Interaksi profesional semacam ini menciptakan lingkungan belajar kolektif 

yang mendukung peningkatan kompetensi digital guru secara bersama-sama. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan 

digital tidak hanya dipengaruhi kemampuan individu, tetapi juga oleh kerja 

sama dan budaya profesional yang berkembang di lingkungan sekolah. Lebih 
jelasnya perhatikan table berikut: 

 

 

No Informan Kutipan 

Wawancara 

Temuan 

Penelitian 

Interpretasi 

1 Guru “Kami sering 

saling 
membantu 

saat 

menggunakan 
media 

pembelajaran 

berbasis AI.” 

Budaya 

kolaboratif 
antar guru 

Guru 

membangun 
kerja sama 

dalam 

meningkatkan 
kemampuan 

teknologi 

pembelajaran. 

2 Guru “Kalau ada 
aplikasi baru, 

biasanya 

kami belajar 
bersama 

setelah 

kegiatan 
sekolah.” 

Pembelajaran 
kolektif 

Peningkatan 
kompetensi 

digital 

dilakukan 
melalui proses 

berbagi 

pengalaman 
dan diskusi 

bersama. 

3 Kepala 

Sekolah 

“Sekolah 

mendukung 
forum diskusi 

dan 

komunitas 
belajar guru 

terkait 

Dukungan 

profesional 
kolaboratif 

Lingkungan 

sekolah 
berperan dalam 

memperkuat 

profesionalisme 
adaptif guru di 

era digital. 
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teknologi 

pendidikan.” 

 
Tabel 4.3 Kolaborasi Guru Berbasis AI 

 

Tabel tersebut membuktikan bahwa budaya kolaboratif memiliki 

pengaruh besar dalam meningkatkan profesionalisme adaptif guru di era 
digital. Guru tidak hanya mengembangkan kemampuan teknologi secara 

mandiri, tetapi juga melalui proses saling membantu, berdiskusi, dan berbagi 

pengalaman dalam penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial 
Intelligence. Dukungan sekolah melalui forum diskusi dan komunitas belajar 

turut memperkuat proses adaptasi digital guru. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa transformasi pendidikan digital membutuhkan kerja sama profesional 
yang berkelanjutan agar kompetensi guru dapat berkembang secara merata 

dan lebih efektif dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi guru adaptif dalam 

dialektika pengembangan profesi berkelanjutan dan revolusi Artificial 

Intelligence (AI) menjadi bagian penting dalam transformasi profesionalisme 
pendidikan modern. Pengembangan profesi berkelanjutan berperan dalam 

meningkatkan literasi digital, kemampuan pedagogik inovatif, serta kesiapan 

guru dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam pembelajaran. Namun 
demikian, kesenjangan literasi digital masih menjadi hambatan dalam proses 

adaptasi profesionalisme guru, terutama bagi guru yang masih terbiasa 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Di sisi lain, budaya 
kolaboratif melalui komunitas belajar, forum diskusi, dan pendampingan 

teknologi terbukti mampu memperkuat kemampuan adaptif guru dalam 

menghadapi transformasi pendidikan digital. Dengan demikian, 
profesionalisme guru di era pascadigital tidak hanya ditentukan oleh 

kompetensi individual, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi teknologi dan 

budaya kerja kolaboratif di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 
lokasi penelitian, yaitu SMA Negeri Rogojampi, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga pendidikan dengan 

kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif sehingga hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh subjektivitas 

informan dan konteks sosial di lingkungan penelitian. Penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk memperluas lokasi penelitian, menggunakan 
pendekatan mixed methods, serta mengkaji efektivitas implementasi Artificial 

Intelligence dalam peningkatan kompetensi profesional guru secara lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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